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Abstrak 
Artikel ini mengkaji kontribusi peradaban Islam terhadap sains modern, dengan penekanan khusus pada 
peran signifikan para ilmuwan Muslim. Peradaban Islam mencapai puncaknya antara abad ke-8 hingga ke-
15 M dan menjadi pusat penelitian ilmiah dunia, yang didorong oleh kekuasaan Dinasti Abbasiyah. Salah 
satu ilmuwan berpengaruh tersebut adalah Al-Khwarizmi, seorang cendekiawan Muslim yang hidup dan 
berkarya di Bayt al-Hikmah (House of Wisdom) di Baghdad. Kontribusi terpenting Al-Khwarizmi adalah 
dalam bidang matematika modern, sehingga ia dijuluki sebagai “Bapak Aljabar.” Karya terkenalnya, Kitab 
al-Mukhtasar fi Hisab al-Jabar wal-Muqabala (Buku Aljabar dan Metode Penyelesaiannya), masih diterima 
secara luas di seluruh dunia dan menjadi jembatan menuju perkembangan sains modern. Pemikiran Al-
Khwarizmi menunjukkan pendekatan ilmiah peradaban Islam yang sistematis, rasional, dan berbasis 
observasi. Dengan demikian, ia menjadi contoh konkret bagaimana ilmuwan Muslim meletakkan fondasi 
penting bagi sains modern. 
 
Kata kunci: Peradaban Islam, Al-Khawarizmi, Aljabar, Sains Modern, Bayt Al-Hikmah 
 

Abstract 
This article examines the contributions of Islamic civilization to modern science, particularly emphasizing the 
significant role of Muslim scientists. Islamic civilization reached its peak between the 8th and 15th centuries 
AD and became a center of global scientific research, driven by the Abbasid Caliphate. One of these influential 
scientists was Al-Khwarizmi, a Muslim scholar who lived and contributed to the Library of Wisdom in Baghdad. 
Al-Khwarizmi's most important contributions were to contemporary mathematics, earning him the title 
"Father of Algebra." His best-known work, Kitab al-Mukhtasar fi Hisab al-Jabar wal-Muqabala (The Book of 
Algebra and the Method of Algebra), remains globally accepted and serves as a bridge to modern science. Al-
Khwarizmi's thought demonstrates the systematic, rational, and observational scientific approach of Islamic 
civilization. Thus, he is a concrete example of how Muslim scientists laid the essential foundations for modern 
science. 
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PENDAHULUAN 
Sejarah sains hakikatnya adalah sejarah perkembangan pemikiran manusia, tanpa 

memandang asal kebangsaan atau kelairan negara.Perjalanan sejarah sains juga mengikuti priode 
waktu dari satu era ke era berikutnya.Sejarah perkembangan sains tidak terlepas dari konstribusi 
para penemu ilmuan islam salah satunya al-khawarizmi seorang ilmuan islam yang menemukan 
salah satu cabang ilmu matematika modren, yang masih tetap di gunakan sampai era sekarang. 

  Peradaban islam,berkembang pesat dari abad ke- 8 hingga ke-15,dalam perkembangan 
ilmu pemgetahuan dan teknologi yang kita rasakan di era modern ini.Pada masa kejayaannya, 
para ilmuan muslim tidak hanya menerjemahkan karya – karya ilmiah dari yunani pesia dan 
india,tetapi juga melakukan penemuan-penemuan inovatif dalam berbagai bidang seperti 
matematika.Konstribusi mereka seringkali tersembunyi di balik lapisan sejarah,namun warisan 
yang mereka tinggalkan masih menjadi landasan penting bagi perkembangan sains modern. 

   Para ilmuan muslim tidak hanya mengembangkan teori ilmiah namun juga mncitakan 
alat-alat dan metode yang dapat mempermudah untuk penelitian dan eksperimen ilmiah. Dengan 
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pandangan yang terbuka terhadap pengetahuan saat ini mereka berhasil memadukan warisan 
budaya kuno dengan pemikiran rasional yang mendalam untuk membuka jalan bagi penemual 
ilmiah yang terus berkembang hingga saat ini. 

   Artikel ini bertujuan untuk mengungkap perjalanan panjang perkembangan sains dalam 
sejarah peradaban islam di era modern saat ini,dengan menyoroti konstibusi dari salah satu 
ilmuan muslim Al-Khawarizmi. 
 
METODE  
 

Metode penelitian yang para peneliti gunakan yaitu Kepustakaan, (library research) yang 
dilaksanakan menggunakan literatur, baik berupa jurnal, catatan, maupun hasil laporan 
terdahulu. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Peradaban islam diera keemasan pada abad ke-8 sampai ke-15M menjadi pusat kajian 

ilmiah global, salah satu tokoh yang sangat berpengaruh diera ini Al-khawarizmi, seorang ilmuan 
yang memberi kontribusi besar dalam kemajuan matematika modern saat ini. Al-khawarizmi 
tinggal di Baghdad dan berkontribusi di Bayt alhikmah intitusi ilmiah yang di dirikan pada era ke-
kholifahan Abbasiyah. Ditempat itu ia menyusun beragam karya misalnya kitab al-mukhtasar fi 
Hisab al-jabr wal-Muqabala, buku ini sekarang digunnakan secara internasional dalam bidang 
matematika. 
       Kontribusinya dan keistimewaan penelitian mencerminkan cara ilmiah peradaban islam yang 
lgis, teratur, dan berdasarkan pemikiran Al-khawarizmi, pemikiran itu berfungsi sebagai 
penghubung antara pengetahuan kuno (Yunani, India) dan ilmu modern. 

        Dalam sejarah evolusi matematika Al-Khwarizmi adalah sosok penting di masa 
kejayaan  peradaban islam di abad ke-9 M.Ia di juluki bapak aljabar.  

        Dengan demikian, Al- khawarizmi merupakan contoh konkrit bagai mana ilmuan 
muslim telah membangun dasar-dasar penting untuk ilmu pengetahuan modern, mennunjukan 
bahwa islam memiliki warisan intelektual yang kaya dan berharga bagi peradaban gelobal. Para 
ilmuan muslim tidak hanya mengembangkan teori ilmiah namun juga mncitakan alat-alat dan 
metode yang dapat mempermudah untuk penelitian dan eksperimen ilmiah. Dengan pandangan 
yang terbuka terhadap pengetahuan saat ini mereka berhasil memadukan warisan budaya kuno 
dengan pemikiran rasional yang mendalam untuk membuka jalan bagi penemual ilmiah yang 
terus berkembang hingga saat ini. 

       Peradaban islam merupakan pusat kajian ilmiah global,yang di dukung kuat oleh 
dinasti abasiyah.Ilmuan muslim juga tidak hanya menerjemahkan karya-karya kuno dari 
Yunanii,Persia,dan India.Tetapi juga melakukan penemuan inovatif di berbagai bidang mereka 
mengembangkan teori ilmiah lalu menemukan alat serta cara baru untuk meneliti dan 
eksperimen. 

Abad ke-8 hingga ke-11 masehi merupakan puncak kejayaan abbasiyah dimana mereka 
berhasil meletakan dasar bagi eksistensi ilmu pengetahuan yang mendukung perkembangan 
sains dunia.Kontribusi pertama Al-Khawarizmi salah satu tokoh terpenting dari era kejayaan 
abad ini. 

       Puncak kejayaan dan faktor pendukung utama perkembangan sains di abbasiyah yaitu 
perhatian dan kesadaran tinggi dari khalifah terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan,mencintai intelektualitas mengumpulkan pengetahuan asing dan memerintahkan 
penerjemah kedalam bahasa arab.Pada masa ini banyak karya penting dihasilkan,seperti karya 
Al-Khawarizami yaitu perhitungan tentang al-jabar.Sumbangannya         

Menunjukan pendekatan ilmiah peradaban islam yang rasional dan berdasarkan 
observasi,pemikiran Al-Khawarizmi berperan sebagai jembatan pengetahuan klasik dan ilmu 
modern serta motivasi para ilmuan eropa seperti Fibonacci dan Copernicus. 
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Dengan demikian,Al-Khawarizmi menjadi contoh nyata bagaimana ilmuwan muslim telah 
meletakkan fondasi penting bagi ilmu pengetahuan modern,menunjukan bahwa Islam 
menyimpan warisan intelektual yang berharga dan kaya untuk peradaban dunia. 
 
KESIMPULAN 

Sejarah sains menggambarkan perkembangan pemikirin manusia melalui berbagai zaman 
dan kebudayaan.Peradaban islam,terutama pada masa Keemasan antara abad ke-8 hingga ke-15 
Masehi,berperan penting dan menjadi pusat penelitian ilmiah dunia yang didukung kuat oleh 
kekhalifahan abbasiyah.Para ilmuan muslim pada periode tersebut tidak hanya menerjemahkan 
teks-teks kuno dari yunani,persia,dan India,tetapi juga melakukan penemuan 
baru,mengembangkan teori ilmiah,serta menciptakan alat dan inovatif moderen untuk penelitian 
dan eksperimen.Mereka suskses mengabungkan warisan budaya lama dengan mereka sukses 
menggabungkan warisan budaya lama dengan pemikiran rasional yang mendalam, menepatkan 
dasar penting untuk kemajuan sains moderen.  
 Salah satu tokoh terkela dari masa ini adalah Al-Khawarizmi, seorang ilmuan muslim yang 
menetap di baghdad dan memberikan sumbangan di Bayt al- Hikmah. Kontribusi paling signifikan 
terletak pada ranah matematika moderen, sehingga dia di juluki “ Bapak aljabar”. Karya yang 
terkenalnya, kitab al-mukhtasar fi hisab al-jabar wal-muqobala, masih dipakai global dan 
berfungsi sebagai pennghubung antara pengetahuan tradisional dan sain kontemporer.  
 Dengan demikian, Al-Khawarizmi merupakan contoh bagaimana ilmuan muslim telah 
menciptakan fondasi penting bagi sains modern, menegaskan bahwa islam memiliki warisan 
intelektual yang kaya dan signifikan bagi peradaban di dunia. 
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